
BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Pengendalian internal memiliki peranan yang sangat penting sebagai 

fungsi pengawasan dalam suatu perusahaan terutamanya pengendalian 

terhadap kas, untuk menghindari terjadinya penyimpangan (pencurian 

atau penggelapan) dan error. 

2. Perlu adanya pemisahan tanggung jawab fungsional secara tegas yang 

didasarkan pada prinsip pengendalian, karena suatu fungsi tidak boleh 

diberikan tanggung jawab penuh dalam melaksanakan semua proses 

dalam suatu transaksi. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi 

penyalahgunaan wewenang 

3. Perusahaan perlu menetapan ketentuan dan prosedur sebagai bentuk 

pengendalian terhadap pengeluaran kas untuk menghindari terjadinya 

kesalahan berulang. 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan yang ada, penulis memberikan saran bagi pihak-pihak terkait 

diantaranya : 

1. Bagi Perusahaan 

Diharapkan perusahaan dapat menerapkan sistem pengendalian 

internal secara menyeluruh terutama pada pengendalian kas dan 
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pengendalian terhadap dokumen yang memadai. Pemberian edukasi 

secara rutin kepada sumber daya manusia di lingkungan perusahaan 

juga menjadi bagian penting untuk meningkatkan profesionalisme 

karyawan dalam bidangnya sesuai dengan perkembangan yang ada 

sehingga mampu menciptakan efektivitas dan efisiensi dalam bekerja 

serta menghasilkan output yang maksimal. Selain itu, perlunya 

pembentukan unit organisasi yang bertugas mengecek dan 

mengevaluasi setiap unsur sistem pengendalian intern secara berkala 

untuk memastikan bahwa sistem dan prosedur dijalankan dengan baik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada kurangnya informasi 

mengenai efektivitas dari pelaksanaan rancangan program, karena 

belum diterapkan secara menyeluruh pada PT. MPX Logistics 

International. Diharapkan peneliti selanjutnya mampu memaparkan 

dan mengkaji lebih banyak terkait hasil analisis dan efektivitas 

pelaksanaan pengendalian diperusahaan berbeda yang belum 

menerapkan keseluruhan sistem pengendalian internal terutama 

pengendalian terhadap penerimaan dan pengeluaran kas.  

 

 


